
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 

Open-STAD Learning Design (Student Teams Achievement 

Division) On Learning Outcomes of SMK (Vocational High 

School) Students 

[Desain Pembelajaran Open-STAD (Student Teams 

Achievement Division) Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK 

(Sekolah Menengah Kejuruan)] 
 

Khoirotun Nida’1), Rahmania Sri Untari *,2)  

1) Pendidikan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2) Pendidikan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: rahmania.sriuntari@umsida.ac.id2 

 

Abstract. Most students are unable to connect what they have learned with how to apply the information in real-life situations. 

They can memorize information well but lack a deep understanding of the subjects they have studied. This research 

aims to compare students' learning outcomes before and after being treated with the Open-STAD (Student Teams 

Achievement Division) Learning Design. This study employs a quantitative research method with a quasi-

experimental design, specifically a One Group Pretest-Posttest Experiment, where one class receives treatment before 

and after taking pretest-posttest, enabling the comparison of students' learning outcomes before and after using the 

Open-STAD Learning Design. The subjects of this study are 14 students from the 10th grade of Network 

Communication Engineering (TKJ) Vocational High School, in the academic year 2022/2023. The research results 

indicate that the implementation of the Open-STAD Learning Design significantly influences students' learning 

outcomes in the vocational school, with the percentage of completeness for the pre-test being 39%, whereas the 

percentage of completeness for the post-test is 75%. This conclusion is also supported by the fact that the average 

value of the pretest is less than the posttest, and the obtained significance value is 0.000 < 0.05. It is recommended 

for future research to incorporate a control group to observe the effectiveness of the Open-STAD learning design. 
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Abstrak Sebagian besar siswa tidak dapat menghubungkan antara apa yang telah dipelajari dan cara mengaplikasikan 

informasi tersebut dalam situasi nyata. Mereka mampu mengingat informasi dengan baik, namun kurang memahami 

secara mendalam mata pelajaran yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan Desain Pembelajaran Open-STAD (Student Teams Achievement Division). 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain quasi-eksperimen, 

desain eksperimen One Group Pretest-Posttest satu kelas diberi perlakuan sebelum dan sesudah melakukan pretest-

posttest, sehingga dapat dibandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan Desain 

Pembelajaran Open-STAD. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ (Teknik Komunikasi Jaringan) SMK yang 

berjumlah 14 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Desain Pembelajaran Open-STAD terhadap 

hasil belajar siswa SMK memiliki pengaruh yang signifikan dengan presentase ketuntasan nilai pre-test mendapatkan 

hasil sebesar 39%, sedangkan presentase ketuntasan nilai post-test mendapatkan hasil sebesar 75%. Hal tersebut 

juga dinyatakan berdasarkan nilai rata-rata pretest < posttest dan nilai signifikansi yang didapatkan 0,000 < 0,05. 

Direkomendasikan pada penelitian selanjutnya adalah menggunakan kelas pembanding untuk melihat seberapa 

efektif dari desain  pembelajaran Open-STAD. 

. 

Kata Kunci - Hasil Belajar; Open-STAD; SMK

I. PENDAHULUAN  

Meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal yang sangat esensial dalam era global saat ini. Sebagai pelopor 

pembentukan sumber daya manusia yang unggul, sekolah mengambil peran yang sangat krusial dalam proses 

peningkatan mutu pendidikan. Untuk dapat memberikan lulusan yang memiliki keunggulan dan memiliki kemampuan 

bersaing dengan lulusan SMK lainnya, Sekolah harus terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 

dianggap superior dengan melihat dari berbagai aspek seperti aspek akademik dan non-akademik. Kesuksesan dari 

belajar  tidak  hanya  sekedar  berdasarkan  keterampilan  individu  saja  namun  ditentukan  juga  oleh kegiatan selama 
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belajar dalam setiap kelompok belajar nilai terlaksana dengan baik [1]. Dengan demikian, kurikulum SMK 

berorientasi pada proses belajar (pengalaman dan kegiatan dalam lingkungan sekolah) dan produk (efek dari 

pengalaman-pengalaman dan kegiatan siswa) menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan 

kejuruan. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa tidak dapat menghubungkan antara apa yang telah dipelajari 

dan cara mengaplikasikan informasi tersebut dalam situasi nyata, Mereka mampu mengingat informasi dengan baik, 

namun kurang memahami secara mendalam mata pelajaran yang dipelajari. Melihat proses pembelajaran di SMK, 

siswa cenderung kurang aktif, hanya mendengarkan tanpa berpartisipasi aktif, dan terkadang tidak memahami 

penjelasan guru, Mereka juga ragu untuk bertanya meskipun kurang paham, siswa malas untuk mengerjakan latihan 

soal, sering terlambat mengumpulkan tugas, dan tidak melakukan ulasan terhadap materi yang telah dipelajari 

sebelumnya banyak siswa yang kurang antusias dan tidak termotivasi untuk belajar. Hasil penelitian [2] Menyatakan 

bahwa hanya sekitar 52-77% siswa yang berhasil mencapai nilai lulus/berkompeten. Ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum cukup efektif menghasilkan tingkat keberhasilan belajar yang optimal, 

yang seharusnya mencapai tingkat keberhasilan belajar sebesar 85%-94%. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran diperlukan untuk mencapai tingkat keberhasilan belajar yang optimal. 

Hasil belajar siswa sebagai salah satu pencapaian utama dalam proses pendidikan di sekolah, Agar dapat mencapai 

tujuan tersebut, seorang pendidik harus memahami dan menguasai berbagai metode mengajar agar dapat diterapkan 

pada proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal dari siswa. Diungkapkan [3] 

Bahwa fokus utama bagi guru adalah bagaimana menyusun dan mengelola proses pembelajaran dengan baik sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan oleh siswa. Oleh karena itu, Untuk mencapai hasil belajar yang 

diharapkan siswa, pendidik harus memiliki kompetensi dan kemampuan dalam mengelola poses pembelajaran dengan 

baik, memberikan perhatian yang cukup dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

proses belajar di kelas dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar para peserta didik dan mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan [4].  

Pada proses pembelajaran, partisipasi yang aktif dari guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa [5]. Penggunaan strategi dalam proses belajar merupakan hal yang sangat esensial 

karena dapat membantu dalam mencapai hasil yang maksimal. Untuk dapat mencapai pembelajaran yang optimal, 

diperlukan suatu situasi belajar yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi, pemecahan 

masalah, menyampaikan pandangan, berkolaborasi dengan teman-teman, dan berbagi pendapat pada saat 

menyelesaikan masalah yang diberikan dalam proses pembelajaran. Strategi tepat akan membantu untuk menciptakan 

kondisi pembelajaran yang menarik, dengan demikian siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan efisien. Didukung 

juga oleh [6] bahwa guru perlu memiliki metode yang tepat dalam proses belajar sebagai strategi untuk mempermudah 

siswa dalam mengerti dan memahami pengetahuan yang diperoleh. 

Solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi perbedaan individual siswa dan kesulitan dalam proses belajar 

adalah dengan menggunakan jenis metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Jenis pembelajaran 

kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions), 

Pendekatan pembelajaran yang komprehensif mengutamakan desain lingkungan belajar yang memberikan 

kesempatan peserta didik untuk melakukan pemecahan terhadap masalah yang sebenarnya, termasuk melakukan 

pengkajian yang lebih mendalam pada konteks topik mata pelajaran dan melakukan project lainnya secara 

berkelompok [7]. Dalam penelitian ini, pembelajaran koopertif tipe STAD di desain dengan bentuk open ended, di 

mana siswa diberikan kes  empatan untuk mengeksplorasi dan mencari pemecahan masalah atau tugas yang diberikan 

dalam kelompok dengan cara yang mereka anggap paling efektif.  

Desain dengan bentuk open-STAD, pembelajaran kooperatif dapat disesuaikan dengan kondisi yang sesuai dengan 

bidang teknologi yang kompleks dan selaras dengan kondisi nyata. Siswa diberikan tantangan dalam bentuk problem 

open-ended yang memiliki tujuan utama bukan hanya untuk mencapai hasil akhir, namun juga untuk memberikan 

perhatian yang lebih pada proses bagaimana sampai pada hasil tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat [8] Bahwa 

pembelajaran yang berorientasi pada masalah nyata di lapangan dan dalam bentuk open ended mempunyai potensi 

untuk menyempurnakan keterampilan pemecahan masalah dunia nyata pada siswa. Hal ini memberikan kebebasan 

pada siswa untuk menemukan jawaban untuk permasalahan yang diberikan dengan cara yang unik dan sesuai dengan 

gaya belajar mereka. Dengan mengutamakan proses belajar yang berorientasi pada masalah nyata di lapangan dan 

dalam bentuk open-ended, dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mencari masalah yang dihadapi sehari-hari 

yang terkait dengan pelajaran dan mencari solusi atas masalah tersebut. Dan juga akan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan menghasilkan hasil belajar yang memuaskan.  

Desain pembelajaran Open-STAD dapat mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas seperti kesulitan dalam 

memahami materi, tidak adanya motivasi untuk belajar, dan kesulitan dalam memperoleh partisipasi aktif dari siswa. 

Ide utama pembelajaran desain Open-STAD untuk meningkatkan semangat belajar siswa dengan menekankan pada 

interaksi sosial dan kolaborasi antara siswa. Untuk meraih penghargaan dari guru, anggota tim harus berusaha untuk 
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mencapai hasil yang baik dalam evaluasi yang diberikan. Oleh karena itu, kolaborasi tim dan saling memberikan 

dorongan menjadi kunci dalam mencapai kesuksesan dalam pembelajaran dengan bekerja sama dan saling 

memberikan dukungan, anggota tim dapat meningkatkan hasil belajarnya dan memperoleh nilai yang baik dalam 

evaluasi, sehingga dapat meraih penghargaan dari guru. Selain itu, kemampuan kerjasama dan komunikasi yang 

diperoleh dari proses pembelajaran juga akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.  

Desain pembelajaran Open-STAD memiliki enam tahapan utama dalam proses pembelajaran. Keenam proses tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Tahapan dalam Proses Pembelajaran Desain Open-STAD 

Tahapan  Kegiatan Guru Kegiatan Siwa 

Fase 1 Menyampaikan 

tujuan dan memotifasi 

siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa belajar. 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan belajar yang harus 

dicapai. 

Fase 2 Menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan informasi kepada 

siswa baik dengan peragaan atau teks 

Siswa memperhatikan informasi dan 

penjelasan dari guru secara aktif. 

Fase 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan pada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi yang 

efisien. 

Siswa membentuk kelompok-

kelompok belajar dengan bantuan dari 

guru. 

Fase 4 Membantu 

kerja kelompok dalam 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas. 

Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dalam kelompok-

kelompok belajar yang telah dibentuk. 

Fase 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Siswa menerima hasil evaluasi 

belajarnya atau mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Fase 6 Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok. 

Siswa dapat termotivasi untuk belajar 

dengan adanya penghargaan dari guru 

Sumber [9] 

II. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi-eksperimen. Dengan menggunakan desain eksperimen 

One Group Pretest-Posttest. Desain ini sangat cocok untuk digunakan dalam situasi yang tidak memungkinkan untuk 

menentukan secara acak sampel atau kelompok yang akan digunakan dalam penelitian [10]. Rancangan penelitian 

yang digunakan peneliti dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Sumber [11] 

Keterangan: 

O1 : Pretest (pengamatan awal) sebelum Perlakuan 

O2 : Posttest (pengamatan akhir) setelah Perlakuan 

X : Perlakuan Open-STAD 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ SMK yang terdiri dari 14 siswa. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa dalam teknik pengambilan data menggunakan soal essay yang berjumlah 10 butir 

soal. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan Uji T untuk dua sampel berpasangan (Paired-Samples T Test). Analisis digunakan untuk mengukur 

perbedaan nilai rata-rata siswa sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan sehingga dapat dikatakan 

memiliki pengaruh atau tidaknya perlakuan tersebut. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal, sedangkan 

Posttest untuk mengukur kemampuan akhir.  

Tabel 2. Rancangan Eksperimen One Gruop Pretest Posttest Desain 

O1 X O2 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X TKJ SMK, didapatkan data nilai Pretest dan Posttest hasil 

belajar siswa melalui soal dalam bentuk essay. Jumlah keseluruhan siswa kelas dalam penelitian ini adalah 14 siswa 

yang diberikan penerapan desain pembelajaran Open-STAD. Data kemampuan awal atau pretest yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan diambil dari hasil ujian terakhir siswa 

kelas X TKJ. Keputusan ini diambil peneliti karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. Data kemampuan awal 

atau pretest siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa yang telah mencapai nilai standar KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) berjumlah 4 siswa dengan mendapatkan kualifiksi nilai baik di interval 80-89. Siswa yang belum mencapai 

nilai KKM berjumlah 10 siswa dengan 2 siswa mendapatkan kualifikasi cukup di interval 70-79 dan 8 siswa lain 

mendapatkan kualifikasi kurang baik di interval 60-59. Hasil pretest tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal 

hasil belajar siswa tidak dapat diklasifikasikan baik secara menyeluruh karena adanya siswa yang belum memenuhi 

nilai standar yang ditetapkan dengan presentase 75% dari keseluruhan jumlah siswa. Hal ini dikarenakan siswa kurang 

memahami soal mengenai Dasar Desain Grafis. Siswa kesulitan untuk menentukan menyelesaikan tipe soal yang 

diberikan. Setelah nilai Pretest didapatkan, Uji Normalitas dilakukan peniliti untuk mengetahui apakah nilai Pretest 

yang didapatkan sudah berdistribusi normal atau belum dengan menggunakan Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

dikarenakan jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50 Hasil Uji Normalitas nilai Pretest dapat dilihat pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

  
Statistic 

Shapiro-Wilk 

df Sig. 

PRE-TEST .943 14 .458 

Berdasarkan Uji Normalitas Shapiro-Wilk, data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) yang 

diperoleh lebih besar daripada 0,05. Dari hasil Uji Normalitas pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,458 atau lebih besar daripada 0,05, sehingga menurut Uji Normalitas Shapiro-Wilk data berdistribusi normal. 

Setelah itu, siswa diberikan penerapan desain pembelajaran Open-STAD dengan diberikan permasalahan yang terkait 

dengan materi Dasar Desain Grafis. Kemudian siswa membahas permasalahan tersebut ke dalam kelompok yang 

sudah terbagi dan mempresentasikan hasil diskusi. Pada tahap akhir, siswa diberikan penilaian hasil belajar atau 

posttest yang bertujuan untuk mengukur adanya pengaruh penerapan Desain Pembelajaran Open-STAD terhadap hasil 

belajar siswa yang dapat dilihat dari nilai akhir. Data hasil belajar atau posttest siswa dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Siswa 

Interval Nilai Frekuensi Presentase (%) Kualifikasi 

90-100 - - - 

80-89 4 26 Baik 

70-79 2 13 Cukup Baik 

60-69 5 32,5 Kurang Baik 

50-59 3 28,5 Kurang Baik 

40-49 - - - 

Jumlah Siswa 14 100  

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

Interval Nilai Frekuensi Presentase (%) Kualifikasi 

90-100 2 13 Sangat Baik 

80-89 6 38 Baik 

70-79 3 24,5 Cukup Baik 

60-69 3 24,5 Kurang Baik 

50-59 - - - 

40-49 - - - 

Jumlah Siswa 14 100  
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Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai di interval 90-100 sebanyak 2 siswa dengan kualifikasi 

Sangat Baik. Dan siswa yang mendapatkan nilai di interval 80-89 sebanyak 6 siswa dengan kualifikasi Baik. Siswa 

yang mendapatkan nilai di interval 70-79 sebanyak 3 siswa dengan kualifikasi Cukup Baik. Dan 3 siswa mendapatkan 

nilai di interval 60-69 dengan kualifikasi Kurang Baik. Hasil nilai Posttest kemampuan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 2 siswa yang mendapatkan nilai baik pada nilai 

Pretest namun masih adanya siswa yang belum mencapai nilai standar yang ditetapkan akan tetapi nilai tersebut tetap 

memiliki peningkatan. Berdasarkan nilai Pretest dan Posttest hasil belajar siswa di atas, terdapat perbedaan nilai rata-

rata yang didapatkan. Perbedaan nilai tersebut disebut dengan gainscore. Data gainscore hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas, untuk nilai Pretest diperoleh rata-rata hasil belajar atau Mean sebesar 69,50. Sedangkan 

untuk nilai Posttest diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 80. Karena nilai rata-rata hasil belajar pada Pretest 69,50 

< Posttest 80, maka secara deskriptif ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar Pretest dengan hasil Posttest. Artinya 

penerapan Desain Pembelajaran Open-STAD memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 

diukur melalui tes. Selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 7 untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut memiliki 

signifikan yang nyata atau tidak. 

Berdasarkan Tabel 7 nilai signifikasi dari Uji Hipotesis Paired-Samples T test hasil belajar siswa diketahui nilai 

Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Pretest dan Posttest yang artinya terdapat 

pengaruh penggunaan Desain Pembelajaran Open-STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMK. Hal ini 

dibuktikan juga dengan adanya selisih rata-rata nilai Pretest yang lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata nilai 

Posttest siswa. Bersumber dari hasil penelitian yang didapatkan, terdapat perbedaan antara nilai Pretest dengan nilai 

Posttest pada kelas X TKJ SMK, Nilai Posttest yang didapatkan menunujukkan adanya peningkatan rata-rata nilai 

siswa dengan nilai Pretest. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata nilai Pretest sebesar 69,50 lebih kecil 

dibandingkan nilai rata-rata Posttest sebesar 80 dengan selisih nilai keduanya sebesar -10,5. Oleh karena itu, 

penerapan desain pembelajaran Open-STAD terhadap hasil belajar siswa SMK dapat dikatakan memiliki pengaruh 

yang signifikan jika dilihat dari nilai rata-rata yang telah dipaparkan.  

Berdasarkan hasil Uji Statistik juga menunjukkan terdapat adanya pengaruh dalam penerapannya. Hal tersebut 

dapat dilihat dengan data analisis melalui Uji T-test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga dapat 

diartikan bahwa nilai signifikansi tersebut masih lebih kecil dibandingkan 0,05 atau dapat dikatakan H0 ditolak dan 

H1 diterima yang mengindikasikan kelas tersebut memiliki pengaruh dalam penerapan desain pembelajaran Open-

STAD terhadap hasil belajar siswa. Selain itu dapat dilakukan untuk pengujian hipotesis dengan membandingkan 

antara nilai t hitung dengan t tabel, dengan pengambilan keputusannya Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima Sebaliknya, jika Jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan nilai df 

(degree of freedom) dan nilai signifikansi diketahui nilai df sebesar 13 dan 0,05/2 = 0,025 maka nilai t tabel sebesar 

2,179 dengan t hitung bernilai negatif yaitu besar -4,723 = 4,723 dalam konteks ini bisa bernilai positif dikarenakan 

rata-rata hasil belajar Pretest lebih rendah daripada rata-rata hasl belajar Posttest. Dengan demikian, karena nilai t 

hitung 4,723 > t tabel 2,179, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehigga dapat disimpulkan 

bawa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar Pretest dengan Posttest yang artinya ada pengaruh penggunaan 

desain pembelajaran Open-STAD terhadap hasil belajar siswa SMK. 

Penelitian ini telah membuktikan adanya konsistensi peran dari Desain Pembelajaran Open-STAD dalam  

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang mendapatkan 

pengaruh signifikan dalam penerapan Desain Pembelajaran Open-STAD terhadap siswa. Penelitian yang dilakukan 

[12] menunjukkan penerapan model STAD memiliki pengaruh posisif terhadap hasil belajar siswa, terlihat terdapat 

beberapa siswa yang mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu besar atau signifikan. Hal ini dapat 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Paired-Samples T Test Hasil Belajar Siswa 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval  of 

the Difference 

t df 

Sig. (2-

tailed) Lower Upper 

Pre-Test - 

Post-Test 

-10.500 8.318 2.223 -15.303 -5.697 -4.723 13 .000 

Tabel 6. Data Gainscore Hasil Belajar Siswa 

Jumlah Siswa Rata-rata nilai  

pretest  

Rata-rata nilai posttest Gainscore 

14 69,50 80 -10,5 
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mengisyaratkan bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda-beda dalam cara belajar 

sehingga penerapan model pembelajaran dapat mempengaruhi keberhasilan dari tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Penelitian yang dilakukan [13] juga mendapatkan nilai hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai hasil belajar kelompok control, artinya keadaan tersebut dikarenakan dalam proses 

pembelajaran STAD mampu menciptakan suatu lingkungan belajar yang efektif, dengan sistem belajar berkelompok 

yang terbagi dalam kelompok hiterogen dan pemberian penghargaan yang dapat menciptakan motivasi dan semangat 

siswa didalam kelompok untuk bekerja sama mengerjakan dan melaksanakan presentasi dengan baik. Selain itu 

suasana serta lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas serta dapat meningkatkan prestasi 

siswa. 

Penelitian juga dilakukan [14] terdapat perbedaan rerata hasil belajar siswa lebih besar menggunakan model 

pembelajaran STAD dibanding dengan menggunakan model pembelajaran langsung, Hal ini terjadi karena pada kelas 

ekperimen siswa yang diajarkan lebih aktif dan berperan besar dalam pembelajaran. Yang selanjutnya siswa dibagi 

dalam beberapa kelompok yang secara solid sehingga setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi 

yang substansial kepada kelompoknya. Penelitian yang dilakukan [15] Hasil belajar menggunakan siswa yang model 

pembelajaran STAD lebih baik daripada hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran STAD, artinya 

bahwa model pembelajaran STAD bisa dikatakan baik digunakan karena siswa diminta untuk dapat mempunyai 

berbagai keterampilan (berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasi). Penelitian juga dilakukan [16] 

bahwa model pembelajaram STAD mempunyai pengaruh kuat dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, Jadi 

terbukti bahwa dalam penerapan model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa SMK bisa  digunakan dengan 

baik dalam proses pembelajaran karena dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang interaktif, inovatif, 

menyenangkan, dan bermakna. 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran melalui penerapan desain pembelajaran Open-STAD dapat diketahui 

melalui hasil pengamatan dan pengolahan data baik terhadap peneliti dalam melaksanakan pembelajaran, terhadap 

siswa yang tidak aktif, terhadap perhatian, minat, rasa senang dan motivasi siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran maupun terhadap evaluasi tes hasil belajar siswa[17]. Selain itu, penerapan desain pembelajaran Open-

STAD dapat meningkatkan pemahaman siswa. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok yang beragam 

menggunakan paradigma pembelajaran Open-STAD, maka siswa yang memiliki motivasi rendah mampu dibina 

sehingga lebih aktif melibatkan diri dalam proses pembelajaran kelompok [18]. Tingginya rata-rata nilai hasil belajar 

siswa pada kelompok pembelajaran Open-STAD memberi bukti empirik bahwa ide-ide kreatif terbangun dengan lebih 

baik, yaitu ditandai oleh ide-ide baru yang muncul, misalnya peserta didik menemukan kesulitan dalam membuat 

gambar vector. Membawa siswa menuju paradigma pembelajaran sesungguhnya yaitu mengkonstruk pengetahuan 

secara mandiri, tidak sebatas menghapal pengetahuan. Kolaboratif melatih siswa menumbuhkan iklim kooperatif yaitu 

perkembangan sosial kerjasama, motivasi, kompetisi, dan penyamarataan kemampuan[19]. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan desain pembelajaran Open-STAD telah memuat siswa lebih memahami materi, 

ini terbukti dari tingginya rata–rata hasil belajar siswa dikelas yang pembelajarannya dilaksanakan dengan desain 

pembelajaran Open-STAD karena siswa belajar secara kooperatif, kompetitif dan individual, dimana pengembangan 

kemampuan siswa untuk melakukan proses belajar yang tidak tergantung pada faktor guru, teman, kelas dan lain-

lain[20]. Kelebihan dalam penggunaan desain pembelajaran Open-STAD antara lain Fokus mata pelajaran lebih jelas 

dan terarah karena guru menjelaskan uraian materi yang akan dipelajari ditahap awal, kondisi dan suasana belajar 

lebih menyenangkan, Meningkatkan kerja sama antar siswa, Meningkatkan semangat belajar siswa dengan adanya 

kuis, dan guru dapat mengetahui kemampuan dan keberhasilan siswa dalam menyerap materi pelajaran[21].  

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan Desain pembelajaran Open-STAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Open-

STAD dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa dalam dasar desain grafis. Untuk dapat menerapkan desain 

pembelajaran Open-STAD secara efektif di kelas, dibutuhkan strategi belajar yang konstruktivistik, yaitu: strategi 

belajar kolaboratif, mengutamakan aktivitas siswa daripada aktivitas guru, pengalaman siswa pada saat pembelajaran, 

dan kemampuan awal dalam pemecahan masalah. Direkomendasikan pada penelitian selanjutnya adalah 

menggunakan kelas pembanding untuk melihat efektif dari desain pembelajaran Open-STAD. Temuan ini dapat 

menjadi masukan bagi guru dan siswa. Bagi guru digunakan sebagai referensi model pembelajaran berdasarkan hasil 

belajar siswa dan melakukan inovasi dalam proses belajar mengajar. Bagi siswa, yaitu Open-STAD dapat mendorong 

siswa untuk kerjasama, sikap saling memberi dan menerima, serta tumbuhnya semangat dan keberanian sehingga 

termotivasi untuk terus belajar dan berusaha karena merasa senang dan mengalami sendiri belajar mengajar dengan 

teman-teman sebayanya. 
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